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SAMPAH MENUMPUK DI SUNGAI CIBANTEN

DLH Ancam Pembuang Sampah dengan
Denda Rp 500 Ribu Sampai Rp50 Juta
Masyarakat yang melintasi Jembatan 
Kidemang diminta tidak membuang 
sampah sembarangan ke Sungai 
 Cibanten. Sebab, apabila terdapat 
masyarakat atau pun perusahaan yang 
membuang sampah sembarangan, 
akan dikenakan denda sesuai dengan 
Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2021 
Tentang Pengelolaan Sampah.

SERANG (IM) - Dinas 
Lingkungan Hidup (DLH) 
Kota Serang menegaskan, 
membuang sampah sem-
barangan dapat dikenakan 
denda mulai dari Rp 500 ribu 
hingga Rp 50 juta.

Hal tersebut menyusul 
ramainya unggahan di media 
sosial terkait tumpukan sam-
pah yang berada di Sungai 
Cibanten, tepatnya di bawah 
Jembatan Kidemang, Ke-
lurahan Unyur, Kecamatan 

Serang.
Sampah-sampah tersebut 

merupakan hasil masyarakat 
yang membuang sembaran-
gan ke Sungai Cibanten. Se-
hingga, sampah tersebut me-
numpuk di bawah Jembatan 
Kidemang.

Kepala DLH Kota Se-
rang, Farach Richi men-
gatakan, pihaknya mengaku 
sudah mendapatkan laporan 
dari masyarakat kurang lebih 
1-2 bulan lalu.

APEKSI 2023 AJANG PROMOSI 
PARIWISATA DI TERNATE

Sejumlah pengunjung menikmati 
objek wisata Landmark di Kota 
Ternate, Maluku Utara, Minggu 

(24/9). Pemerintah Kota Ternate 
memanfaatkan perhelatan 
Sarasehan Istri Walikota se 

Indonesia APEKSI 2023 yang 
berlangsung pada 2-5 Oktober 

tersebut untuk mempromosikan 
potensi wisata di daerah itu 

diantaranya objek wisata bahari, 
wisata sejarah dan wisata 

alam yang ada di Ternate guna 
meningkatkan pengunjung 

domestik dan mancanegara yang 
diharapkan dapat mendorong 

perekonomian masyarakat 
setempat.
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Namun, DLH Kota Se-
rang diakui Farach, saat itu 
masih menunggu inisiasi dari 
Balai Besar Wilayah Sungai 
Cidanau, Ciujung, Cidurian 
(BBWSC3).

“Kita sudah mendapat 
l apo ran  da r i  masya r a -
kat kurang lebih 1-2 bulan 
yang lalu tetapi kami masih 
menunggu reaksi dari yang 
punya kewenangan. Kalo dili-
hat dari yang punya kewenan-
gan ini tidak akan selesai, akh-
irnya kami DLH menginisiasi 
mengadakan pertemuan rapat 
jadi stakeholder,” ujarnya, 
Sabtu (23/9).

Untuk itu, DLH bersama 
unsur OPD dan instansi lain-
nya turun melakukan gotong 
royong membersihkan sam-
pah yang berada di aliran 
Sungai Cibanten.

“Kebetulan kami juga 
didukung penuh oleh pak 
Dandim jadi kita ketahui ber-
sama ini adalah kewenangan 
dari BBWS. Tapi kalau ber-
bicara kewenangan ini tidak 

akan habis-habis, makanya 
kita menginisiasi Pemkot 
Serang melalui DLH lang-
sung melakukan tindakan,” 
katanya.

Pihaknya meminta, agar 
masyarakat sekitar maupun 
yang melintasi Jembatan 
Kidemang tidak membuang 
sampah sembarangan ke Sun-
gai Cibanten.

Sebab, apabila terdapat 
masyarakat atau pun perusa-
haan yang membuang sampah 
sembarangan, akan dikena-
kan denda sesuai dengan 
Peraturan Daerah Nomor 7 
Tahun 2021 Tentang Penge-
lolaan Sampah.

“Kalau sungai, itu ke-
wenangan PU pengairan atau 
balai, jadi kami tidak bisa me-
masang plang dilarang buang 
sampah. Dendanya kalau 
perorangan itu Rp500 ribu di 
Pasal 20 Perda 7 Tahun 2021, 
kalau perusahaan bisa sampai 
Rp 50 juta,” tuturnya.

Sementara, Ketua RT 
05 RW 10 Lingkungan Un-

yur Sariati mengatakan, 
warganya turut membantu 
OPD maupun instansi 
terkait seperti TNI yang 
membersihkan tumpukan 
sampah di aliran Sungai 
Cibanten.

“Kegia tan bers ih-
bersih Sungai Cibanten, 
masyarakat sekitar 65 
orang dibantu oleh jaja-
ran Kodim 0602 Serang 
dan BPBD kurang lebih 
sekitar 360 orang bergerak 
bersama menuju ke aliran 
sungai,” ucapnya.

Ia mengaku, tumpukan 
sampah tersebut muncul 
saat aliran sungai men-
galami surut sekitar tiga 
bulan yang lalu di bawah 
Jembatan  Kidemang. 
“Sampah ini mulai muncul 
ketika musim kering, ketika 
airnya sudah sedikit su-
rut, sehingga kurang lebih 
mulai tiga bulan kemarin, 
sedikit demi sedikit me-
numpuk di area jembatan 
ki Demang,” ujarnya.  pra

TANGERANG (IM) 
- Sebuah kotak suara yang 
digunakan pada pemilihan 
Kepala Desa (Pilkades) Pa-
sirnangka, Kecamatan Ti-
garaksa, Tangerang, tiba-tiba 
mengeluarkan asap putih, 
pada Minggu (24/9).

Salah satu warga setem-
pat, Deri mengatakan, kotak 
suara tiba-tiba keluarkan asap 
itu terjadi saat pemungutan 
suara digelar. 

Secara mengejutkan asap 
tiba-tiba saja muncul dari 
dalam kotak pemungutan 
suara, TPS no 7. 

Melihat kepulan asap 
terus keluar dari kotak suara, 
lanjut Deri, panitia langsung 
bergegas menghampiri kotak 
suara tersebut dan membuka 
kotak suara untuk mengecek 
keadaan dalam kotak suara 
tersebut. 

Karena, dikhawatirkan 
ada puntung rokok yang di-
masukkan ke dalam kotak 
suara. 

“Saat dibuka kotak su-
aranya. Asap membeludak, 
dan surat suara ditumpah-
kan, tapi saat diperiksa tidak 

ada apapun di dalamnya, ada 
beberapa surat suara yang 
terbakar,” katanya saat dite-
mui di Tempat Pemungutan 
Suara (TPS).

Sementara itu, Kepala 
Dinas Pemberdayaan Ma-
syarakat dan Pemerintahan 
Desa (DPMPD) Kabupaten 
Tangerang, Yayat Rohimat 
membenarkan terkait ad-
anya dugaan terbakarnya 
kotak surat  suara  yang 
mengakibatkan rusaknya 
4 surat suara di Pilkades 
Pasirnangka. 

“Iya tapi, sudah kondusif  
kembali,” ungkapnya. 

Menurut Yayat, akibat 
adanya dugaan terbakar itu. 
Semua 4 surat suara yang ru-
sak terbakar dinyatakan tidak 
sah, dan semua para calonpun 
sudah menyepakati ketidaksa-
han keempat surat suara yang 
terbakar itu. 

“Semua para calon, sudah 
sepakat, bahwa empat surat 
suara itu menjadi suara tidak 
sah. Dan para calon tidak 
mempermasalahkan empat 
surat suara tersebut,” pung-
kasnya.  pp

Kotak Suara Keluarkan Asap saat
Pilkades Pasirnangka Tigaraksa

CIBINONG (IM) - 
Tim Anggaran Pemerintah 
Daerah (TAPD) Pemerin-
tah Kabupaten (Pemkab) 
bersama KPU dan Bawaslu 
Kabupaten Bogor bersinergi 
dengan melakukan penan-
datanganan Berita Acara 
Kesepakatan Bersama ten-
tang Pendanaan Pilkada 
Serentak Tahun 2024, di 
Ruang Rapat I Setda, Jumat 
(22/9) kemarin.

Sebagaimana diketa-
hui bahwa, Pemkab Bogor 
bertekad  untuk menyuk-
seskan Pemilu 2024 melalui 
berbagai kegiatan sesuai ke-
wenangan dan kewajiban 
sebagaimana diatur dalam UU 
nomor 7 tahun 2017 tentang 
Pemilu.

Pertama menyusun data 
kependudukan, perlindungan 
hukum & keamanan kampa-
nye, lalu percetakan dan distri-
busi logistik, pemantauan saat 
pelaksanaan dan mendorong 
netralitas ASN. 

Serta memberikan ban-
tuan dan fasilitasi berupa 
penugasan personel pada 
sekretariat PPK/PPS, sarana 
ruangan sekretariat PPK dan 
PPS, kemudian sosialisasi 
dan pendidikan politik dan 
dukungan transportasi pen-
giriman logistik serta pe-
mantauan penyelenggaraan 
pemilu.

Kemudian dukungan ang-
garan untuk digitalisasi pen-
garsipan dokumen, anggaran 
untuk gudang KPU, anggaran 
gedung untuk Bawaslu dan 
hibah APBD untuk KPU dan 

Bawaslu.
Sekretaris Daerah (Sekda) 

Kabupaten Bogor, Burhanu-
din mengungkapkan, den-
gan disepakatinya pendanaan 
Pilkada serentak tahun 2024 
antara TAPD dengan KPU 
dan Bawaslu semoga dapat 
mendukung pelaksanaan tu-
gas dan fungsi Bawaslu sema-
kin optimal.

“Saya minta penyeleng-
gara Pemilu baik Bawaslu 
maupun KPU dapat men-
jaga independensi, mentali-
tas, soliditas dan integritas 
dalam bekerja, profesional 
dan netral serta terus me-
ningkatkan kapasitas kelem-
bagaan. Mari kita sukseskan 
Pemilu serentak tahun 2024 
agar demokratis, bermar-
tabat, berkualitas dan ber-
integritas,” jelasnya.

Ketua KPU Kabupat-
en Bogor, Ummi Wahyuni 
menyampaikan terima ka-
sih kepada Pemerintah Ka-
bupaten Bogor termasuk 
atas dukungan dan peran 
akt i fnya da lam mendu-
kung suksesi Pilkada 2024 
mendatang. 

Bahkan Kabupaten Bo-
gor merupakan kabupaten 
yang tercepat melaksanakan, 
menuntaskan berkaitan den-
gan penganggaran untuk 
Pilkada 2024.

“Kami sangat beruntung, 
karena perhatian Pemkab 
Bogor ini sangat luar biasa. 
Semoga kita bisa menyuk-
seskan Pemilu 2024 sesuai 
yang diharapkan,” terang 
Ummi.  gio

Pemkab Bogor, KPU dan Bawaslu
Bertekad  Sukseskan Pilkada 2024

Pemkab Bogor, KPU dan Bawaslu berkomitmen 
untuk menyukseskan Pilkada 2024.

PENINGKATAN INDEKS LITERASI MASYARAKAT DI TASIKMALAYA

Siapa Pun Anak Bangsa, Wajib Mencerdaskan Anak Bangsa

yang bisa diakses oleh ma-
syarakat.

Kesenjangan nyata jus-
tru ada di sekolah. Tidak 
semua sekolah memiliki 
perpustakaan dan tenaga 
perpustakaan sekolah yang 
memiliki kualifi kasi dan kom-
petensi sesuai dengan amanat 
peraturan menteri pendidi-
kan nasional.

“Tenaga perpustakaan 
masih banyak dirangkap oleh 
guru sekolah,” tambah Ferd-
iansyah.

Sedangkan dalam kon-

perbukuan.
“Pengembangan budaya 

literasi perlu didukung den-
gan penganggaran di bidang 
literasi yang tersebar di pusat, 
legislatif, dan daerah,” terang 
Ferdiansyah.

Permasalahan literasi saat 
ini adalah jumlah keterse-
diaan bahan bacaan bagi 
masyarakat. Di mana hasil 
kajian menyatakan satu buku 
ditunggu oleh 90 orang. Arti-
nya, butuh juga dukungan 
dari perguruan tinggi untuk 
menambah bahan bacaan 

teks kedaerahan, Ferdian-
syah mendorong masyarakat 
memperbanyak konten-kont-
en lokal dengan berbagai 
kearifan lewat tulisan atau-
pun media sosial. Ini akan 
menjadi sarana yang baik 
dalam peningkatan literasi 
masyarakat.

“Literasi melalui konten 
lokal bisa meliputi makanan 
lokal, lagu-lagu daerah, tarian 
tradisional, kerajinan tangan, 
panduan wisata budaya, hingga 
cerita rakyat,” imbuh Ferdi.

Sementara itu, pada ke-

TASIKMALAYA (IM) 
- Saat ini, dunia perguru-
an tinggi dihadapkan pada 
kondisi masyarakat dengan 
pemahaman literasi yang 
beragam. Ketika ujung dari 
literasi dimaknai dengan 
membaiknya kesejahteraan 
masyarakat maka kualitas 
pengetahuan dan keterampi-
lan menjadi syarat penting 
untuk dimiliki.

“Belajar tanpa membaca 
sama dengan tidak belajar. Ti-
dak ada kesejahteraan tanpa 
pengetahuan dan keterampi-
lan,” ujar Rektor Universitas 
Perjuangan Tasikmalaya, Yus 
Darusman pada kegiatan 
Peningkatan Indeks Literasi 
Masyarakat (PILM) di Tasik-
malaya, Sabtu (23/9).

Anggota Komisi X DPR 
RI, Ferdiansyah menyatakan 
dukungan penuh terhadap 
perkembangan perpustakaan 
dan kegemaran membaca. 
Pernyataan Ferdiansyah ini 
bukan tanpa alasan, karena 
sudah banyak peraturan pe-
rundangan yang menaungi, 
antara lain UU Perpustakaan, 
serah simpan karya cetak 
karya rekam (SSKCKR), 
sistem pendidikan nasional 
(Sisdiknas), hingga sistem 

sempatan keynote speech-
nya, Kepala Perpustakaan 
Nasional, Muhammad Syarif  
Bando menegaskan siapapun 
anak bangsa, tugas kita sama, 
yakni mencerdaskan anak 
bangsa.

Misalnya, di level pergu-
ruan tinggi, sudah waktunya 
mereka mampu mengukir 
peradaban dengan menun-
jukkan inovasi serta kreativi-
tasnya yang diimplementasi-
kan lewat produk barang/jasa 
sehingga masyarakat mera-
sakan dampak manfaatnya.

PILM Tasikmalaya dis-
elenggarakan Perpusnas 
bekerja sama dengan Uni-
versitas Perjuangan Tasikma-
laya ini juga mengetengahkan 
narasumber lain, seperti Sek-
retaris Utama Perpusnas, Ofy 
Sofi ana, akademisi Lystiana 
Nurhayat Hakim, dan pegiat 
literasi Deni Chandra.

Di sela-sela kegiatan, Ke-
pala Perpusnas turut mem-
berikan bantuan pengadaan 
koleksi bahan bacaan ke-
pada Universitas Perjuan-
gan Tasikmalaya sebagai 
bagian  pengembangan per-
pustakaan, serta bantuan bagi 
perpustakaan komunitas di 
Kota Tasikmalaya.  bam

Anggota DPR RI, Ferdiansyah, Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando, Sekretaris Utama, Ofy Sofi ana beserta Rektor Yus Darusman 
dan peserta seminar berfoto bersama.

Bulan Dana, PMI Optimalisasi Layanan Kemanusiaan

CIBINONG (IM) - 
Palang Merah Indonesia 
(PMI) Kabupaten Bogor 
menggelar kegiatan Bulan 
Dana untuk mendorong op-

timalisasi peran PMI dalam 
melayani masyarakat Kabu-
paten Bogor, yang berlang-
sung di Gedung Serbaguna 
1 Setda, Kamis (21/9) lalu.

Kegiatan Bulan Dana 
ini juga merupakan salah 
satu rangkaian kegiatan Hari 
Ulang Tahun (HUT) PMI ke 
78 yang jatuh pada 17 Sep-
tember 2023 kemarin. 

Bulan bakti ini juga dilaku-
kan guna memenuhi pembiay-
aan tugas kepalangmerahan, 
sesuai dengan UU No. 1 Tahun 
2018 Tentang Kepalangmera-
han, salah satu sumber dana 
PMI berasal dari donasi ma-
syarakat yang tidak mengikat 
melalui kegiatan Bulan Dana 
yang dilaksanakan secara rutin 
setiap tahun.

Mewakili Bupati Bogor, 
Staf  ahli Bidang Pemerintahan, 
Makmur mengungkapkan, Bu-
lan Dana merupakan kegiatan 

rutin yang dilakukan setiap bulan 
dalam rangka menghimpun, 
mengumpulkan dana sum-
bangan, partisipasi masyarakat 
instansi dan lembaga termasuk 
seluruh komponen masyarakat 
Kabupaten Bogor untuk men-
dukung pelayanan kemanusiaan 
kepalangmerahan.

Melalui pengumpulan 
dana kemanusiaan, donasi 
kebersamaan tentunya dapat 
mendukung optimalisasi pro-
gram kemanusiaan melalui 
donasi dari semua pihak.

“Ini juga dapat mendorong 
PMI untuk terus berinovasi 
mengembangkan kiprahnya 
agar senantiasa profesional, 
mandiri, dan dicintai masyara-
kat. Sehingga kita semakin 

dekat dengan masyarakat 
senantiasa menolong serta 
melayani masyarakat den-
gan sepenuh hati,” ujarnya.

Menurutnya, Bulan Dana 
ini juga jadi momentum un-
tuk meningkatkan sinergi, 
kolaborasi dengan semua el-
emen masyarakat dalam 
menumbuhkan jiwa sosial 
bersama untuk kemanusiaan. 

“Selamat ulang tahun 
kepada jajaran pengurus 
PMI dan relawan, semoga 
PMI senantiasa memberi-
kan kontribusi kepada 
masyarakat,” katanya. 

Selanjutnya, Ketua De-
wan Kehormatan, Nurhay-
anti menyampaikan, peran 
PMI Kabupaten Bogor 

Kegiatan Bulan Dana ini merupakan salah satu 
rangkaian kegiatan Hari Ulang Tahun (HUT) PMI 
ke 78 yang jatuh pada 17 September 2023 kemarin. 

sangat luar biasa terutama 
dalam memberikan pelayanan 
kemanusiaan dalam berbagai 
peristiwa. Baik itu musibah 
bencana alam, kecelakaan, 
kebakaran dan lainnya. PMI 
menjadi garda terdepan dalam 
memberikan pertolongan per-
tama kepada setiap orang yang 
membutuhkan.

“Bulan bakti sangat pent-
ing dilakukan untuk men-
goptimalkan pelayanan PMI 
yang bergerak di bidang 
kemanusiaan. Karena urusan 
kemanusiaan ini perlu ger-
akan kolaboratif  dan sinergi 
dari semua pihak. Semoga 
kita senantiasa berbuat un-
tuk masyarakat Kabupaten 
Bogor,” tegas Nurhayanti. 

Di tempat yang sama, 
mewakili Ketua PMI Kabu-
paten Bogor, Wakil Ketua 
Bidang Organisasi, Nano 
Supriatna menyampaikan 
bahwa, bulan dana kali ini 
adalah untuk yang pertama 
kalinya dilaksanakan di tahun 
2023 karena sempat terhenti 
akibat pandemi covid-19. 

“Dana yang sudah ter-
kumpul ini akan kami gunakan 
untuk pelayanan kesehat-
an masyarakat, membantu 
evakuasi korban bencana ke-
mudian pembinaan dan pelati-
han palang merah remaja atau 
PMR. Serta pelatihan danp 
embinaan relawan melalui wa-
dah KSR atau kops sukarela,” 
imbuhnya.  gio


